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ABSTRACT

The research entitled Multiplication of Orchid Dendrobium sp. by Giving GRS Zeatin and IAA
(Indole Acetic Acid) In Vitro was carried out at the Biotechnology Laboratory of the Faculty of
Agriculture, Islamic University of Riau, Pekanbaru City. The research was conducted over three months,
from December 2022 to February 2023. This study aimed to obtain a combination of Zeatin and 1AA
(Indole Acetic Acid) concentrations that had the best effect on the growth of Dendrobium orchid
explants in tissue culture. The design used in this study was a factorial experiment in a completely
randomized design (CRD), consisting of two factors and three replications. The first factor was Zeatin
(2) at concentrations of 0, 2.0, 4.0, and 6.0 ppm, while the second factor was IAA at concentrations of
0, 0.5, 1, and 1.5 ppm. Parameters observed were explant survival (%), shoot age (days), root age (days),
number of shoots (fruits), number of roots (fruits), shoot length (cm), and root length (cm). The
observational data were analyzed statistically, and the BNJ follow-up test was conducted at the 5% level.
The results showed that the interaction between Zeatin and IAA had a significant effect on shoot age,
root age, number of shoots, number of roots, shoot length, and root length, with the best concentrations
being Zeatin (6 ppm) and IAA (1 ppm). Meanwhile, the percentage of explant survival did not have a
significant effect.
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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Multiplikasi Anggrek Dendrobium sp dengan Pemberian ZPT Zeatin
dan 1AA (Indole Acetic Acid) Secara In-Vitro”, telah dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Kota Pekanbaru. Waktu pelaksanaan penelitian selama tiga
bulan, dimulai dari bulan Desember 2022 sampai dengan Februari 2023. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendapatkan kombinasi konsentrasi Zeatin dan IAA (Indole Acetic Acid) yang memberikan pengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan eksplan anggrek Dendrobium dalam kultur jaringan. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah Zeatin (Z) dengan konsentrasi 0, 2.0, 4.0
dan 6.0 ppm. Sedangkan faktor kedua adalah IAA dengan konsentrasi 0, 0,5, 1 dan 1,5 ppm. Parameter
yang diamati adalah persentase hidup eksplan (%), umur bertunas (hari), umur berakar (hari), jumlah
tunas (buah), jumlah akar (buah), panjang tunas (cm) dan panjang akar (cm). Data pengamatan terakhir
dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa interaksi Zeatin dan IAA memberikan pengaruh nyata terhadap umur bertunas,
umur berakar, jumlah tunas, jumlah akar, panjang tunas dan panjang akar dengan konsentrasi terbaik
Zeatin 6 ppm dan IAA 1 ppm. sedangkan pada persentase hidup eksplan tidak memberikan pengaruh
nyata.

Kata kunci: Anggrek Dendrobium, IAA (Indole Acetic Acid), Multiplikasi, Zeatin

PENDAHULUAN merupakan famili terbesar kedua di dunia
tumbuhan. Anggrek juga merupakan salah satu

Anggrek merupakan kelompok . -
. . . produk hortikultura unggulan yang dihasilkan
Eﬂa?r?:lﬁaarr;gadrﬁgn fajrgrl]lils O;(;?];dac?ﬁ]egg?enggg di Indonesia, dan pemerintah mendukung
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pengembangannya sebagai komoditas penting
tanaman hortikultura. Keanekaragaman
morfologi bunga seperti bentuk bunga, warna
bunga dan aroma bunga menjadi alasan
mengapa anggrek menjadi tanaman hias yang
sangat penting bagi konsumen, kolektor,
produsen dan penjual bunga.

Tanaman anggrek selain sebagai tanaman
hias, juga dapat dijadikan sebagai pewangi
alami, pengharum ruangan, bahan makanan,
serta obat untuk mengatasi berbagai macam
penyakit dan gangguan kesehatan lainnya.
Anggrek memiliki khasiat antara lain seperti
antitumor, antikanker, dan antivirus, serta untuk
mengobati penyakit yang terkait dengan kulit,
saluran pernapasan, pencernaan, dan peredaran
darah. Analisis fitokimia mengungkapkan
bahwa anggrek umumnya mengandung
senyawa alkaloid dan non alkaloid seperti
fitosterol, terpenoid, kuinon dan flavonoid
(Azizah, 2021).

Menurut Pusat Data dan Sistem
Informasi Kementerian Pertanian (2020),
Perkembangan luas panen anggrek di Indonesia
periode tahun 1997 — 2015 secara umum
berfluktuasi dengan kecenderungan meningkat
rata-rata 4,21% per tahun. Kondisi lima tahun
terakhir luas panen anggrek Indonesia
meningkat 5,12% per tahun yaitu sebesar 1,13
juta meter persegi di tahun 2015 dan 1,76 juta
meter persegi di tahun 2019. Sedangkan
Produksi anggrek periode lima tahun terakhir
mengalami  penurunan  setiap  tahunnya.
Produksi anggrek pada tahun 2015 mencapai
21,15 juta tangkai dan di tahun 2019 mencapai
18,61 juta tangkai bunga segar.

Adanya peningkatan luas lahan dari lima
tahun terakhir serta menurunnya produksi
tanaman anggrek perlu ditunjang dengan
penyediaan bibit dalam jumlah yang besar,
seragam dan berkualitas dalam waktu yang
singkat. Salah satu alternatif untuk mengatasi
masalah tersebut yakni dengan melakukan
perbanyakan melalui kultur jaringan.

Kultur jaringan merupakan metode untuk
memisahkan atau mengisolasi bagian dari
tanaman seperti sel, jaringan atau organ (akar,
batang, daun, tunas dan sebagainya) serta
membudidayakannya dalam lingkungan yang
aseptic dan terkendali sehingga tanaman
tersebut dapat memperbanyak diri atau
beregenerasi.

Salah satu komponen media tumbuh
yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan dan
regenerasi adalah zat pengatur tumbuh (ZPT).
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Jenis ZPT yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Zeatin dari golongan sitokinin dan 1AA
(Indole Acetic Acid) dari golongan auksin.

Peran hormon Zeatin vyaitu untuk
memperbanyak dan mempercepat tumbuhnya
tunas muda, memperbaiki pertumbuhan daun
dan pucuk yang kurang produktif serta memacu
pembelahan sel dan pembentukan organ.
Sedangkan IAA (Indole Acetic Acid)
merupakan golongan auksin yang memiliki
fungsi  mempercepat pertumbuhan  akar,
mendorong pemanjangan dan pengembangan
sel.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian,
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin
Nasution No. 113 Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.
Waktu penelitian dilaksanakan selama tiga
bulan, dimulai dari bulan Desember 2023
sampai bulan Februari 2024.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah eksplan Anggrek Dendrobium sp,
media murashige and skoog (MS), Zeatin, I1AA,
agar-agar swallow, glukosa, akuades, alkohol
70%, alkohol 96%, vitamin, myo-inositol,
spritus, kertas label, Aluminiun foil, HCI dan
NaOH.

Sedangkan alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Laminar Air Flow
(LAF), autoclave, pipet ukur, pipet filler/bola
karet, timbangan analitik, petridish, beaker
glass, pipet tetes, pengaduk kaca, pinset, lampu
Bunsen, pisau, pH meter, botol kultur, kompor
gas, gunting, handsprayer, spatula, scalpel,
blade, korek api, karet gelang, jas labor, masker,
sarung tangan lateks, tisu gulung, kamera dan
alat tulis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 2 faktorial. Faktor
pertama konsentrasi Zeatin (Z) yang terdiri dari
4 taraf perlakuan, yaitu Z0 (tanpa perlakuan),
Z1 (2 ppm), Z2 (4 ppm) dan Z3 (6 ppm).
Sedangkan faktor kedua konsentrasi IAA (1)
yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu 10
(tanpa perlakuan), 11 (0,5 ppm), 12 (1 ppm) dan
13 (1,5 ppm). Dari dua faktor tersebut, terdapat
16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan
maka total unit percobaan berjumlah 48. Setiap
satuan percobaan terdiri dari 4 botol, setiap
botol ditanam 4 eksplan dan 2 botol dijadikan
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sebagai sampel, sehinggan total keseluruhan
berjumlah 192 botol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Hidup Eksplan (%0)
Hasil pengamatan terhadap parameter
persentase hidup (%) eksplan anggrek

Dendrobium setelah dilakukan analisis ragam
memperlihatkan secara interaksi maupun
perlakuan utama Zeatin dan I1AA tidak
berpengaruh nyata terhadap persentase hidup
eksplan (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata persentase hidup eksplan anggrek Dendrobium sp dengan konsentrasi Zeatin dan

IAA (%).

Zeatin IAA (ppm)

(ppm) 0 (10) 0.5 (1) 1(12) 15 (13) Rata-rata
0 (20) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
2 (21) 100,00 91,67 100,00 91,67 95,83
4 (22) 100,00 100,00 100,00 95,83 98,96
6 (23) 91,67 100,00 100,00 100,00 97.92

Rata-rata 97.92 97,02 100,00 96,88

KK =4,86 %

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda nyata menurut BNJ

pada taraf 5%.

Data dari Tabel 1 menunjukan bahwa
pengaruh  utama  pemberian  perlakuan
konsentrasi Zeatin dan IAA memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap
parameter persentase hidup eksplan. Secara
interaksi, angka rata-rata tertinggi terlihat pada
perlakuan Z0I0 (tanpa perlakuan), Z0I1, Z0I2,
Z013, Z110, Z112, Z210, Z211, Z212, Z311, Z312
dan Z3I3 dengan persentase hidup eksplan
100,00%. Kemudian diikuti pada perlakuan
Z213 yaitu 95,83%, Z111, Z113, serta Z3I0
dengan persentase hidup eksplan yaitu 91,67%.

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa pada
akhir penelitian secara interaksi pemberian
konsentrasi Zeatin dan IAA tidak berbeda nyata
terhadap persentase hidup eksplan, artinya tidak
ada perbedaan pemberian konsentrasi tersebut
jika dilihat dari angka yang signifikan 100,00%,
95,83% dan 91,67%. Persentase hidup eksplan
100,00% menunjukkan bahwa eksplan anggrek
Dendrobium pertumbuhannya baik dan tidak
terkontaminasi oleh jamur ataupun bakteri.
Sedangkan persentase hidup eksplan 95,83%
dan 91,67% menunjukkan adanya kontaminasi
yang disebabkan oleh jamur sehingga
menyebabkan salah satu eksplan dalam sampel
tidak tumbuh.

Menurut  Sutriana  dkk., (2012),
pertumbuhan morfogenesis tanaman secara in
vitro dikendalikan oleh keseimbangan interaksi

ZPT yang berasal dari eksplan itu sendiri,
termasuk kemampuan eksplan dalam menyerap
nutrisi  tanaman. selain itu, pelaksanaan
pengkulturan, sterilisasi, penyinaran ruang
inkubasi, suhu ruangan yang optimal
merupakan faktor pengaruh dari luar.

Oleh karena itu, keberhasilan sebuah
penelitian yang dilakukan secara in-vitro
dipengaruhi oleh beberapa factor, baik dari
dalam maupun dari luar. Factor dari dalam
meliputi adanya pemberian konsentrasi ZPT
yang sesuai, bahan dan nutrisi dalam
pembuatan media tanam yang terbaik.
Sedangkan factor dari luar yang harus
diperhatikan seperti keadaan lingkungan kultur
yang aseptik dan sterilisasi alat yang akan
digunakan dalam teknik kultur agar mengurangi
tingkat kegagalan akibat terkontaminasi yang
disebabkan oleh jamur maupun bakteri.

Umur Bertunas (Hari)

Berdasarkan hasil analisis ragam dari
data hasil pengamatan parameter umur bertunas
(hari), terlihat bahwa interaksi dan pengaruh
utama antara pemberian perlakuan Zeatin dan
IAA  berpengaruh nyata terhadap umur
bertunas. Rata-rata hasil pengamatan umur
bertunas setelah dilakukan uji lanjut BNJ pada
taraf 5%, dapat dilihat pada tabel 2..
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Tabel 2. Rata-rata umur bertunas eksplan anggrek Dendrobium sp dengan konsentrasi Zeatin dan IAA

(hari).

Zeatin I1AA (ppm)

(ppm) 0 (10) 0,5 (I1) 1(12) 15 (13) Rata-rata
0 (20) 58,33 ¢ 40,83 de 43,17 e 51,33 f 48,42 ¢
2 (Z1) 59,50 g 42,00 de 35,00 ¢ 63,00 g 49,88 ¢
4 (Z2) 49,00 f 35,00 ¢ 42,00 de 49,00 f 43,75b
6 (Z3) 37,33 cd 32,67 bc 24,50 a 29,17 ab 30,92a

Rata-rata 51,04 c 37,63 a 36,17 a 48,13 a
KK =4,21% BNJ ZI =5,54 BNJ Z&I = 2,02

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada

taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
perlakuan Zeatin dan IAA berbeda nyata
terhadap umur bertunas. Secara interaksi
perlakuan Z312 (Zeatin 6 ppm + IAA 1 ppm)
tidak berbeda nyata dengan perlakuan Z3I3
(Zeatin 6 ppm + IAA 1,5 ppm) tapi berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Pembentukan
tunas tercepat terdapat pada perlakuan Z312 dan
Z3I3 dengan rata-rata umur 24,50 dan 29,17
HSK. Sedangkan pembentukan tunas terlama
pada eksplan anggrek Dendrobium yakni pada
perlakuan Z113 (Zeatin 2 ppm + IAA 1,5 ppm),
Z110 (Zeatin 2 ppm + IAA 0 ppm) dan Z0I0
(tanpa perlakuan) yakni dengan rata-rata umur
63,00, 59,50 dan 58,33 HSK. Pembentukan
tunas pada tanaman Anggrek Dendrobium
membutuhkan konsentrasi zeatin yang lebih
tinggi dibandingkan 1AA. Jika kandungan IAA
terlalu tinggi, pertumbuhan tunas terganggu dan
menyebabkan perkembangan pada eksplan
menurun, menurut (Prasetyo 2019),
perbandingan sitokinin yang lebih tinggi
daripada auksin dapat merangsang
pertumbuhan pada tunas dan daun.

Berdasarkan data pada Tabel 2 Secara
tunggal konsentrasi Z3 (6 ppm) berbeda nyata
dengan konsentrasi Z0 (tanpa perlakuan), Z1 (2
ppm) dan Z2 (4 ppm). Perlakuan zeatin secara
tunggal yang paling cepat bertunasnya adalah
Z3 yaitu 30,92 HSK. Sedangkan pada perlakuan
IAA pada konsentrasi 11 (0,5 ppm) tidak
berbeda nyata dengan 12 (1 ppm) dan I3 (1,5
ppm), tapi berbeda nyata dengan 10 (tanpa
perlakuan). Perlakuan IAA secara tunggal yang
paling cepat bertunasnya adalah 12 yaitu 36,17
HSK.

Pemberian Zeatin 6 ppm mampu
mempercepat tumbuhnya tunas secara in-vitro.
Hal ini menunjukkan eksplan anggrek
membutuhkan media dengan konsentrasi Zeatin
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yang tinggi untuk menghasilkan tunas daripada
konsentrasi IAA nya yang tinggi. Menurut
(Mulyaningrum, dkk. 2013) dalam kultur
jaringan interaksi hormon endogen dan zat
pengatur tumbuh eksogen dapat menstimulasi
pertumbuhan tanaman

Menurut  Sutriana, dkk. (2012)
menyatakan bahwa semakin cepat terbentuknya
tunas maka semakin banyak nutrisi yang
diserap oleh eksplan, sehingga mempercepat
pembentukan eksplan untuk membentuk
individu baru, karena semua eksplan masih
berada dalam botol kultur yang didalamnya
mengandung sumber nutrisi. Jadi unsur hara
yang tersedia merupakan faktor utama
penunjang perkembangan eksplan untuk
membentuk tanaman baru.

Dari tabel juga dapat dilihat bahwa
pemberian Sitokinin secara tunggal dengan
konsentrasi 6 ppm mampu menghasilkan angka
terbaik pada umur bertunas yaitu 30,92 HSK.
Hasil penelitian (Indriani, dkk. 2019) zeatin
dengan konsentrasi 0,01 mgL-1 kurang efektif
dalam pertumbuhan tunas tanaman nilam klon
Sidikalang. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan  (Faturrahman  2013) bahwa
pemberian sitokinin sampai taraf tertentu
berpengaruh dalam memacu waktu
pembentukan tunas, hal tersebut sesuai dengan
fungsi sitokinin yakni untuk merangsang
pembentukan tunas.

Umur Berakar (hari)

Hasil pengamatan terhadap umur berakar
eksplan anggrek Dendrobium setelah dilakukan
analisis ragam memperlihatkan bahwa secara
interaksi dan pengaruh utama pemberian Zeatin
dan IAA memberikan pengaruh nyata terhadap
umur berakar (Tabel 3).
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Tabel 3. Rata-rata umur berakar (hari) eksplan anggrek Dendrobium sp dengan konsentrasi Zeatin dan

IAA (data di transformasikan vx + 0,5)

Zeatin IAA (ppm)
(ppm) 0 (10) 0,5 (I1) 1(12) 15 (13) Rata-rata
0 20) 0.71a 6.79 de 4,76 b 5,34 bc 2404
(0,00) (46,67) (22,17) (28,00) (24,21)
2 21) 071a 5,23 b 752¢€ 7,36 de 5,20 b
(0,00) (26,83) (56,00) (53,67) (34,13)
422 071a 6,34 cd 7.36 de 7,36 de 5,44 ¢
(0,00) (39,67) (53,67) (53,67) (36,75)
6 (23) 071a 6,69 de 4,76 b 5,34 be 4373
(0,00) (44,33) (22,17) (28,00) (23,63)
N 071a 6,26 b 6,10b 6,35 b
(0,00) (39,38) (38,50) (40,83)
KK = 7,38 % BNJ ZI = 1,09 BNJ Z&1 = 0,40

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada

taraf 5%. Angka didalam kurung merupakan hasil pengamatan

Data transformasi dari Tabel 3
menunjukkan bahwa perlakuan Zeatin dan 1AA
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap parameter umur berakar. Secara
interaksi, perlakuan Z0I2 (Zeatin 0 ppm + IAA
1 ppm) dan Z3I12 (Zeatin 6 ppm + IAA 1 ppm)
pada eksplan anggrek Dendrobium
menunjukkan pembentukan akar tercepat pada
rata-rata umur 4,76 HSK. Sedangkan pada
perlakuan Z0I0 (Zeatin O ppm + IAA 0 ppm),
Z110 (Zeatin 2 ppm + IAA 0 ppm) dan Z3I0
(Zeatin 6 ppm + IAA 0 ppm), pada eksplan
anggrek Dendrobium menunjukkan bahwa
tidak adanya pembentukan akar sampai
penelitian berakhir.

Menurut ~ Wahyudi, dkk. (2013)
menyatakan bahwa dengan pemberian berbagai
hormon auksin dengan konsentrasi 1 ppm
ternyata lebih mendominasi umur berakarnya
pada eksplan anggrek Dendrobium yakni 3,16
akar, namun dari proses pertumbuhan akar
terjadi secara simultan.

Berdasarkan data pada Tabel 3. Secara
tunggal pemberian Zeatin pada konsentrasi Z3
(6 ppm), dan Z0 (tanpa Zeatin) berbeda nyata
dengan Z1 (2 ppm) dan Z2 (Zeatin 4 ppm). Pada
perlakuan Zeatin, rata-rata umur berakar paling
cepat yaitu pada konsentrasi Z0 (4,40) dan Z3
(4,37) HSK. Sedangkan rata-rata umur berakar
paling lama yaitu terdapat pada konsentrasi Z2
(6,60) diikuti Z1 (5,20) HSK. Penggunaan
sitokinin (Zeatin) nyatanya mampu merangsang
pembentukan akar pada eksplan anggrek
Dendrobium.

Lestari, (2011) menyatakan bahwa pada
tanaman Inggu, penggunaan IAA 1 ppm
menghasilkan akar terbanyak dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Kualitas akar yang

baik dapat mempengaruhi  keberhasilan
aklimatisasi. Oleh karena itu, penggunaan
media yang tepat sangat menentukan kualitas
akar. Hormon auksin memiliki beberapa
pengaruh fisiologis terhadap tumbuhan, seperti
pembesaran sel, absisi, penghambatan mata
tunas lateral, pertumbuhan akar, dan aktivitas
pada kambium (Debitama, dkk. 2022).

Jumin, (2012) menyatakan bahwa
pembelahan dan pemanjangan sel, perluasan
jaringan,  pembentukan  akar  adventif,
menghambat pembentukan tunas aksila dan
adventif merupakan fungsi dari hormon auksin.
Oleh karena itu, pada konsentrasi yang tinggi
dapat merangsang pembentukan  kalus
sedangkan auksin dengan konsentrasi yang
rendah dapat menyebabkan pembentukan akar
adventif lebih dominan.

Jumlah Tunas (buah)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
dari data hasil pengamatan parameter jumlah
tunas (buah), terlihat bahwa interaksi dan
pengaruh utama antara pemberian konsentrasi
Zeatin dan IAA berpengaruh nyata terhadap
jumlah tunas eksplan anggrek Dendrobium.
Untuk lebih  jelasnya mengenai hasil
pengamatan jumlah tunas setelah dilakukan uji
lanjut BNJ pada taraf 5%, dapat dilihat pada
tabel 4.

Berdasarkan data pada Tabel 4
menunjukkan bahwa perlakuan Zeatin dan I1AA
berbeda nyata terhadap parameter jumlah tunas
eksplan anggrek Dendrobium. Secara interaksi
perlakuan Z312 (Zeatin 6 ppm + IAA 1 ppm)
pada eksplan anggrek Dendrobium
menghasilkan jumlah tunas terbaik yakni 14,63
buah. Penggunaan Zeatin dan 1AA berinteraksi
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karena adanya pembelahan sel yang
merangsang pembentukan  jumlah tunas.
Hubungan dan keseimbangan kedua ZPT
tersebut menghasilkan tumbuhan yang dapat
menentukan tingkat perkembangannya.
Sedangkan rata-rata jumlah tunas paling sedikit
yaitu pada perlakuan Z010 (Zeatin O ppm + IAA
0 ppm) sebanyak 1,88 buah. Menurut Indriani
(2018), sitokinin meningkatkan proliferasi
pucuk tetapi menghambat pemanjangan pucuk.
Hal ini didukung oleh penelitian Abu-Romman,
dkk. (2015) yang menyatakan bahwa eksplan
mentimun yang diberi perlakuan zeatin
menghasilkan tunas yang lebih tinggi daripada
eksplan yang diberi perlakuan BAP. Hal ini
karena zeatin membantu dalam pembelahan sel,
mencegah degradasi klorofil dan penuaan,
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sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
tunas (Febryanti, dkk. 2017).

Menurut  Herawati, dkk. (2021)
Pertumbuhan tanaman secara in vitro
membutuhkan  sitokinin  eksogen  untuk
memperbanyak tunas. Sitokinin berperan untuk
pembelahan sel atau jaringan dan morfogenesis
dalam pembentukan tunas pada eksplan.
Pemberian Zeatin secara tunggal dengan
konsentrasi Z3 (Zeatin 6 ppm) berbeda nyata
dengan konsentrasi Z0 (tanpa perlakuan), Z1
(Zeatin 2 ppm), Z2 (Zeatin 4 ppm). Rata-rata
jumlah tunas paling banyak vyaitu pada
konsentrasi Z3 (11,19) buah diikuti konsentrasi
Z2, Z1 dan Z0 yang menghasilkan rata-rata
jumlah tunas terendah masing-masing sebanyak
(6,92), (3,29), dan (2,31) buah.

Tabel 4. Rata-rata jumlah tunas eksplan anggrek Dendrobium sp dengan konsentrasi Zeatin dan 1AA

(buah).

Zeatin IAA (ppm)

(ppm) 0 (10) 0.5 (I1) 1(12) 15 (13) Rata-rata

0 (Z0) 1,88 2,25 hij 2,88 g-j 2,25 hij 2,31d

2 (Z1) 3,88 ¢ 3,50 ghi 3,67 gh 2,13 ij 3,29 ¢

4(Z2) 567f 6,50 ef 8,13 cd 7,38 de 6,92 b

6 (23) 8,13 cd 12,88 b 14,63 a 9,13¢ 11,19 a
Rata-rata 4,89 c 6,28 b 7,32a 5,22 ¢C

KK =8,04% BNJZI=1,45 BNJ Z&I = 0,53

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada

taraf 5%.

Zat pengatur tumbuh memiliki peran
yang sangat penting dalam mengatur proses
biologis dalam jaringan tumbuhan. Perannya
antara lain yaitu untuk mengatur laju
pertumbuhan setiap jaringan dan
mengintegrasikan  bagian-bagian  tersebut
sebagai tumbuhan. Aktivitas zat pengatur
tumbuh dalam pertumbuhan tergantung pada
jenis, struktur Kkimia, konsentrasi, genotipe
tanaman dan sifat fisiologis tanaman (Lestari
2011).

Perlakuan tunggal 1AA terhadap rata-rata
jumlah tunas 12 (1 ppm) berbeda nyata dengan
10 (tanpa perlakuan), 11 (0,5 ppm) dan I3 (1,5
ppm). Dalam angka, rata-rata jumlah tunas
paling banyak terdapat pada perlakuan 12 (7,32)
buah dan diikuti oleh 11 (6,28) buah kemudian
I3 dengan jumlah (5,22) buah dan 10 dengan
jumlah tunas paling sedikit yaitu (4,89) buah.

Dari tabel dapat dilihat bahwa Pemberian
hormon sitokinin  jenis Zeatin  dengan
konsentrasi tinggi menghasilkan jumlah tunas
yang banyak, sedangkan Zeatin dengan
konsentrasi rendah jumlah tunas yang
dihasilkan sedikit, artinya eksplan anggrek
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Dendrobium menginginkan Zeatin yang tinggi
6 ppm dalam memperbanyak jumlah tunasnya.
Sitokinin adalah zat pengatur tumbuh yang
memiliki fungsi bagus pada tanaman misalnya,
mengatur pertumbuhan melalui pembelahan
sel, membantu perkecambahan  biji,
morfogenesis, pembentukan tunas, dan
pembentukan kloroplas (Syahputra 2017).
Sedangkan IAA adalah kelompok auksin yang
fungsinya meliputi stimulasi pemanjangan sel
melalui pembelahan sel, pembentukan akar, dan
penghambatan morfogenesis.

Jumlah Akar (buah)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
dari data hasil pengamatan parameter jumlah
akar (buah), terlihat bahwa secara interaksi
pengaruh utama antara pemberian konsentrasi
Zeatin dan 1AA berpengaruh nyata terhadap
jumlah akar. Untuk lebih jelasnya mengenai
hasil pengamatan jumlah akar setelah dilakukan
uji lanjut BNJ pada taraf 5 %, dapat dilihat pada
tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata jumlah akar (buah) eksplan anggrek Dendrobium sp dengan konsentrasi Zeatin dan

IAA (data di transformasikan vx + 0,5)

Zeatin IAA (ppm) Ratarat
(ppm) 0 (10) 0,5 (11) 1(12) 1,5(13) ala-rata
0(20) 0,71 e* 1,86¢ 2,12 bc 2,00 be 167a
(0,00) (3,04) (4,00) (3,50) (2,64)
221) 0,71 e 191c 2,24 ab 1,32 d 1,54b
(0,00) (3.17) (4,50) (1,25) (2,23)
422 07le 1,58d 1,41d 1,55d 13lc
(0,00) (2,00) (1,50) (1,92) (1,35)
6 (23) 0,71 e 1,414 2422 1,94 ¢ 1,62 ab
(0,00) (1,50) (5,33) (3,25) (2,52)
Ratarata 071c 1,69b 2,052 1,70 b
(0,00) (2,43) (3,83) (2,48)
KK = 5,68 % BNJ ZI = 0,27 BNJ Z&I = 0,10

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada

taraf 5%. Angka didalam kurung merupakan hasil pengamatan

Berdasarkan data transformasi pada
Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan Zeatin
dan IAA berbeda nyata terhadap parameter
jumlah akar. Secara interaksi perlakuan Z312
(Zeatin 6 ppm + IAA 1 ppm) menghasilkan
rata-rata jumlah akar paling banyak yakni 2,42
buah. Sedangkan pada perlakuan Z010, Z1I0,
Z210 dan Z3I0 tidak muncul akar sama sekali
hingga penelitian berakhir. Hal ini dikarenakan
eksplan anggrek membutuhkan hormon IAA
untuk memacu munculnya akar.

Pemberian auksin yang sesuai dapat
meningkatkan jumlah akar pada eksplan
anggrek Dendrobium, hal ini dapat dilihat pada
tabel 5 perlakuan IAA dengan tanpa konsentrasi
atau dengan konsentrasi rendah menghasilkan
jumlah akar sedikit. Sedangkan pada
konsentrasi yang terlalu tinggi juga tidak bagus
dalam pembentukan akar. Pada eksplan anggrek
Dendrobium, konsentrasi 12 (1 ppm) sangat
bagus dalam pembentukan jumlah akar.

Menurut Anggraini, dkk. (2017) Auksin
dapat merangsang  pembentukan  dan
perpanjangan batang serta daun. Selain itu,
auksin juga berperan dalam pertumbuhan awal
akar, meningkatkan jumlah akar pada stek
tanaman dan sering digunakan dalam
pembibitan tanaman dengan stek

Jumin, dkk. (2012) menyatakan bahwa
Tingginya jumlah akar pada perlakuan A3 (10
ppm) disebabkan karena perlakuan tersebut
memenuhi  kebutuhan  tanaman, pada
konsentrasi tersebut merangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman anthurium yaitu akar. Hal ini
menunjukkan bahwa aplikasi 1AA pada
konsentrasi tinggi tetap dapat meningkatkan

pertumbuhan akar dan tidak mengganggu
aktivitas fisiologis eksplan.

Secara tunggal, Pemberian Zeatin pada
konsentrasi Z0 (tanpa perlakuan) tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi Z3 (Zeatin 6 ppm)
tapi berbeda nyata dengan konsentrasi Z1
(Zeatin 2 ppm) dan Z2 (Zeatin 4 ppm) dalam
angka jumlah akar dari masing-masing
konsentrasi Zeatin yaitu (1,67), (1,62) dan
(1,54) dan (1,31) buah. Sedangkan pada
perlakuan IAA, secara tunggal konsentrasi 12
(IAA 1 ppm) berbeda nyata dengan 10 (tanpa
perlakuan) diikuti 11 (IAA 0,5 ppm) dan 13
(IAA 1,5 ppm). konsentrasi 12 menghasilkan
jumlah akar terbaik yaitu 2,05 buah.

Zat pengatur tumbuh memiliki peran
penting dalam mengatur proses biologis dalam
jaringan tanaman. Aktivitas zat pengatur
tumbuh dalam pertumbuhan tergantung pada
jenis, struktur kimia, konsentrasi, genotipe
tanaman dan sifat fisiologis tanaman.
Penggunaan zat pengatur tumbuh dalam kultur
jaringan tergantung pada tujuan atau arah
pertumbuhan tanaman yang diinginkan (Lestari
2011).

Panjang Tunas (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam dari
data hasil pengamatan parameter panjang tunas
(cm), terlihat bahwa secara interaksi dan
pengaruh utama antara pemberian konsentrasi
Zeatin dan IAA berpengaruh nyata terhadap
panjang tunas. Untuk lebih jelasnya mengenai
hasil pengamatan panjang tunas setelah
dilakukan uji lanjut BNJ pada taraf 5%, dapat
dilihat pada tabel 6.

267



Dinamika Pertanian

Desember 2025

Tabel 6. Rata-rata Panjang tunas eksplan anggrek Dendrobium sp dengan konsentrasi Zeatin dan 1AA

(cm).

Zeatin IAA (ppm)

(ppm) 0 (10) 0,5 (I1) 1(12) 15 (13) Rata-rata
0 (20) 0,57 h 1,07 def 0,97 efg 0,78 gh 0,85¢c
2 (1) 0,93 efg 1,08 def 1,30 cd 0,93 efg 1,06 b
4(22) 0,87 fg 1,00 efg 1,47 be 0,90 fg 1,06 b
6 (23) 1,03 ef 1,17 de 1,90 a 1,63b 143a

Rata-rata 0,85¢ 1,08b 141a 106b
KK =7,19 % BNJ ZI=0,24 BNJ Z&I = 0,09

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada

taraf 5%

Berdasarkan data pada Tabel 6
menunjukkan bahwa perlakuan Zeatin dan 1AA
berbeda nyata terhadap parameter Panjang
tunas eksplan anggrek Dendrobium. Secara
interaksi perlakuan Z312 (Zeatin 6 ppm + IAA
1 ppm) menghasilkan rata-rata tunas terpanjang
pada eksplan anggrek Dendrobium yakni 1,90
cm. Sedangkan rata-rata tunas terpendek pada
eksplan anggrek Dendrobium terdapat pada
perlakuan Z0I0 (tanpa pemberian Zeatin dan
tanpa pemberian 1AA) yaitu 0,57 cm.

Pertumbuhan tunas tanaman terutama
pada tinggi tanaman merupakan hasil
pendayagunaan fotosintesis yang ada didalam
tanaman, kemudian pada sel terjadi proses
metabolism sehingga sel-sel tanaman terus
berkembang dan bertambah ukurannya, hal
tersebut dikarenakan adanya zat pengatur
tumbuh pada tanaman. Sehingga dengan adanya
pemberian Zeatin sangat mempengaruhi tinggi
tunas pada eksplan anggrek Dendrobium guna
mendapatkan hasil yang lebih baik.

Banyak aspek pertumbuhan  sel,
diferensiasi sel, dan organogenesis dalam kultur
jaringan dan organ tubuh ditemukan dikontrol
oleh interaksi antara sitokinin dan auksin.
Konsentrasi setiap zat pengatur tumbuh sangat
bervariasi sesuai dengan jenis tanaman yang
dikultur, kondisi kultur, dan bentuk zat pengatur
tumbuh yang digunakan (Mulyaningrum, dkk.
2013)

Berdasarkan data pada tabel 6, secara
tunggal pemberian Zeatin pada perlakuan Z3
(Zeatin 6 ppm) berbeda nyata dengan perlakuan
Z0 (tanpa perlakuan) diikuti Z1 (Zeatin 2 ppm)
dan Z2 (Zeatin 4 ppm). Konsentrasi Z3
menghasilkan rata-rata tunas terpanjang yaitu
1,43 cm. Sedangkan tunas terpendek terdapat
pada konsentrasi Z0 yaitu 0,85 cm. Eksplan
anggrek Dendrobium menginginkan Zeatin
dengan konsentrasi yang tinggi seperti 6 ppm
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untuk pertumbuhan tinggi tunas. Peningkatan
panjang tunas disebabkan oleh percepatan
pembelahan sel dan mendorong proses
diferensiasi. Pembelahan sel membutuhkan
banyak energi, yang diperoleh dari auksin dan
sitokinin serta nutrisi lainnya (Widiastoety
2014).

Pemberian  konsentrasi IAA  pada
perlakuan 12 (IAA 1 ppm) berbeda nyata
dengan 10 (tanpa perlakuan) diikuti 11 (IAA 0,5
ppm) dan I3 (IAA 1,5 ppm). perlakuan IAA
yang memiliki rata-rata panjang tunas tertinggi
terdapat pada perlakuan 12 yaitu 1,41 cm.
Sedangkan tunas terpendek terdapat pada
perlakuan 10 yaitu 0,85 cm.

Meskipun tanaman mempunyai hormon
untuk mengatur pertumbuhan secara normal,
pemberian zat pengatur tumbuh dari luar dapat
meningkatkan pertumbuhan bagi tanaman.
Pemberian zat pengatur tumbuh yang sesuai
dapat menghasilkan pertumbuhan yang terbaik.
Menurut Sutriana, dkk. (2012), Keberhasilan
pertumbuhan tunas tidak hanya bergantung
pada jenis dan kadar hormon pertumbuhan,
tetapi juga pada sumber jaringan dan kadar
nutrisi. Nutrisi yang diserap tersedia untuk
tanaman meningkatkan metabolisme dalam
jaringan dan menyebabkan pembelahan sel
pada tanaman. Respon kuat jaringan terhadap
pertumbuhan bergantung pada kemampuan
auksin dan sitokinin yang ditambahkan ke
lingkungan untuk mengubah ZPT endogen
dalam sel.

Panjang Akar (cm)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
dari data hasil pengamatan parameter panjang
akar (cm), terlihat bahwa secara interaksi dan
pengaruh utama antara pemberian konsentrasi
Zeatin dan IAA berpengaruh nyata terhadap
panjang akar eksplan anggrek Dendrobium.
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Untuk lebih  jelasnya mengenai hasil
pengamatan panjang akar setelah dilakukan uji

lanjut BNJ pada taraf 5%, dapat dilihat pada
tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Panjang akar (cm) eksplan anggrek Dendrobium sp dengan konsentrasi Zeatin dan

IAA (data di transformasikan vx + 0,5)

Zeatin IAA (ppm)
(ppm) 0(10) 0.5 (I1) 1(12) 15 (13) Rata-rata
0 (20) 0,7Lh 0,97 gh 1,24 bed 1,01fg 0,98 b
(0,00) (0,45) (1,03) (0,52) (0,50)
2 ) 0,71h 133b 1,30 be 1,09 ef 111a
(0,00) (1,27) (1,18) (0,70) (0,79)
422 0,71h 132b 1,20 cde 1,16 de 1,10 a
(0,00) (1,23) (0,93) (0,85) (0,75)
6 (23) 0,71h 0,97 gh 1,44 a 1,26 bed 1,092
(0,00) (0,43) (157) (1,10) (0,78)
N 0.71c 1,15b 1294 1,13b
(0,06) (0,85) (1,18) (0,79)
KK = 3.23 % BNJ ZI = 0,11 BNJ Z&I = 0,04

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada

taraf 5%. Angka didalam kurung merupakan hasil pengamatan

Berdasarkan data pada Tabel 7
Menunjukkan bahwa perlakuan Zeatin dan IAA
berbeda nyata terhadap parameter Panjang akar
eksplan anggrek Dendrobium. Secara interaksi,
perlakuan Z312 (Zeatin 6 ppm + IAA 1 ppm)
menghasilkan rata-rata akar terpanjang pada
eksplan anggrek Dendrobium yakni 1,44 cm.
Sedangkan akar terpendek terdapat pada
perlakuan Z0I1 (Zeatin O ppm + IAA 0,5 ppm),
dan Z210 (Zeatin 4 ppm + IAA 0 ppm) vaitu
0,97 cm dan 0,87 cm. Dalam peranannya
sebagai penentu arah perkembangan jaringan,
pemberian auksin dan sitokinin  harus
mempertimbangkan  konsentrasi  maupun
perbandingannya dalam media. Apabila auksin
lebih tinggi dibandingkan sitokinin, maka akan
menyebabkan  diferensiasi mengarah ke
pertumbuhan akar.

Perlakuan tunggal berupa pemberian
Zeatin konsentrasi Z1 (2 ppm) tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi Z2 (4 ppm) dan Z3 (6
ppm) tapi berbeda nyata dengan konsentrasi Z0
(tanpa perlakuan). Rata-rata panjang akar
paling banyak terdapat pada konsentrasi Z1
1,11 cm. Sedangkan akar terpendek terdapat
pada konsentrasi Z0 yaitu 0,98 cm. Hal ini
sesuai dengan fungsi hormon sitokinin yakni
merangsang pertumbuhan tunas dan daun serta
tidak di sarankan untuk pertumbuhan pada akar.
Oleh karena itu, pertumbuhan akar pada
eksplan anggrek Dendrobium tidak begitu
terlihat perkembangannya.

Pemberian perlakuan IAA secara tunggal
pada konsentrasi 12 (IAA 1 ppm) berbeda nyata
dengan konsentrasi 10 (tanpa perlakuan) diikuti

11 (IAA 0,5 ppm) dan I3 (IAA 1,5 ppm). Dilihat
dari angka rata-rata panjang akar paling panjang
terdapat pada perlakuan 12 yaitu 1,29 cm diikuti
pada perlakuan 11 yaitu 1,15 cm, I3 yaitu 1,13
cm dan paling pendek terdapat pada perlakuan
I0 vyaitu 0,75 cm. Indriani, dkk. (2019)
menyatakan bahwa auksin dengan konsentrasi
tinggi akan menambah jumlah akar tetapi
menghambat pemanjangan akar.

Konsentrasi sitokinin dan auksin yang
rendah menghasilkan akar yang panjang.
Sejalan dengan pernyataan Suratniasih, dkk.
(2017) untuk pembentukan akar diperlukan
sitokinin dan auksin dengan konsentrasi rendah.
Zeatin merangsang sitokinin endogen yang
selanjutnya meningkatkan pembelahan sel,
sehingga menghasilkan akar yang panjang
(Indriani dkk, 2017).

Menurut syahputra (2017), Penambahan
ZPT golongan auksin dibutuhkan dengan
konsentrasi yang lebih sedikit sehingga mampu
mengaktifkan hormon endogen dalam memacu
deferensiasi akar yang lebih cepat. Hasil
penelitian Sulistiyorini (2012) pemberian 0,1
ppm IAA merupakan perlakuan terbaik dalam
menginduksi perakaran dengan jumlah akar
paling banyak dibandingkan dengan 0,3 ppm
dan 0,5 ppm IAA.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa interaksi
Zeatin dan 1AA (Indole Acetic Acid)
berpengaruh nyata terhadap umur bertunas,
umur berakar, jumlah tunas, jumlah akar,
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panjang tunas dan panjang akar dengan
konsentrasi terbaik Z312 (Zeatin 6 ppm dan IAA
1 ppm). Sedangkan pemberian Zeatin secara
tunggal memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap umur bertunas, umur berakar,
jumlah tunas, jumlah akar, panjang tunas dan
panjang akar dengan konsentrasi terbaik yaitu
Zeatin 6 ppm. Sementara itu, pemberian 1AA
secara tunggal memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap umur bertunas, umur
berakar, jumlah tunas, jumlah akar, panjang
tunas dan panjang akar dengan konsentrasi
terbaik yaitu IAA 1 ppm.
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